BAB IV

ANALISIS DATA

A. Pengujian Hipotesis

Jika peneliti menggamati yang ada di lapangan secara langsung
tentunya banyak sekali kejadian nyata yang menunjukkan keloyalitasnya
akan tetapi hal tersebut kurang valid, maka hal tersebut dilakukakan
peneliti dengan menguji coba responden dengan pengisian angket. Akan
tetapi jika peneliti melihat secara menyeluruh warga Lamongan yang
berminat dengan siaran Tembang Jowo (T-Jo) sangatlah kurang atau
sedikit yang meminatinya, apalagi kalangan remaja. Akan tetapi peneliti
lihat kembali sasaran dari program ini.

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian. * Dimana rumusan masalahnya adalah apakah ada
hubungan aktivitas mengikuti siaran Tembang Jowo (T-Jo) dengan
loyalitas anggota komunitas Fans T-Jo di Lamongan? Jika ada, berapa
besar tingkat hubungan aktivitas mengikuti siaran Tembang Jowo (T-Jo)
dengan loyalitas anggota komunitas Fans T-Jo di Lamongan? hipotesis
sendiri merupakan dugaan yang mungkin salah atau benar, dia akan
ditolak jika salah satu palsu dan akan diterima jika faktor-faktor

membenarkan.?

! Sugiono. Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabet, 1997) him. 39
2 Sutrisno Hadi. Metode Research (Yogyakarta: Andi Offset,1991) him. 63
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Selanjutnya yang akan dilakukan peneliti adalah mengikuti

penelitian yang sesuai dengan rumusan masalah pada bab 1 dimana untuk

mengetahui adakah hubungan aktivitas mengikuti siaran Tembang Jowo

(T-Jo) dengan loyalitas anggota komunitas Fans T-Jo di Lamongan serta

seberapa besar tingkat hubungan aktivitas mengikuti siaran Tembang Jowo

(T-Jo) dengan loyalitas anggota komunitas Fans T-Jo di Lamongan jika

diadakan pengujian hipotesis berdasarkan data yang diperoleh.

Hubungan Aktivitas Mengikuti Siaran Tembang Jowo (T-Jo) dengan

Fans T-Jo

Dimana pada perhitungan yang sebelumnya telah ditotal jumlah

yang diperoleh dari hasil pengisian oleh responden yang sesuai dengan

angket serta indikator yang telah disusun sebagai berikut:

Tabel 4.1

Variabel X (Aktivitas Mengikuti Siaran (T-Jo) dan Variabel Y
(Loyalitas Anggota Komunitas Fans T-Jo)

Nomor

Siaran Tembang Jowo (T-Jo)

Loyalitas Fans T-Jo

1 37 36
2 30 32
3 36 39
4 37 37
5 38 36
6 39 36
7 36 37
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8 37 36
9 34 37
10 38 36
11 37 34
12 36 35
13 38 39
14 34 34
15 38 36
16 35 33
17 36 34
18 36 35
19 33 36
20 31 35
21 34 38
22 35 36
23 36 34
24 36 35
25 39 36
26 36 36
27 36 36
28 35 37
29 31 36
30 30 34
Jumlah 1064 1071
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Keterangan:

a. Kolom pertama adalah nomor urut dari angket
b. Kolom kedua adalah jumlah dari angket Variabel X yang telah
dijumlahkan
c. Kolom ketiga adalah jumlah dari angket Variabel Y yang telah
dijumlahkan
A. Membuat Persamaan Regresi Liniear Sederhana
Untuk mengetahui hubungan aktivitas mengikuti siaran
Tembang Jowo (T-Jo) dengan loyalitas anggota komunitas Fans T-
Jo di Lamongan maka akan dianalisis dengan menggunakan rumus
regresi liniear sederhana sebagai berikut:
1. Pengujian Hipotesis dan Analisis Data
Ho : Tidak ada hubungan antara aktivitas mengikuti siaran
Tembang Jowo (T-Jo) dengan loyalitas anggota komunitas
Fans T-Jo di Lamongan
Ha : Ada hubungan antara aktivitas mengikuti siaran Tembang

Jowo (T-Jo) dengan loyalitas anggota komunitas Fans T-

Jo di Lamongan

2. Membuat Tabel Penolong

Tabel 4.2
Perhitungan untuk memperoleh angka indeks korelasi antara Variabel X
dan Y dengan berdasarkan skor aslinya

Subyek
X Y X2 Y?2 XY
1 37 36 1369 1296 1332
2 30 32 900 1024 960
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3 36 39 1296 1521 1404
4 37 37 1369 1369 1369
5 38 36 1444 1296 1368
6 39 36 1521 1296 1404
7 36 37 1296 1369 1332
8 37 36 1369 1296 1332
9 34 37 1156 1369 1258
10 38 36 1444 1296 1368
11 37 34 1369 1156 1258
12 36 35 1296 1225 1260
13 38 39 1444 1521 1482
14 34 34 1156 1156 1156
15 38 36 1444 1296 1368
16 35 33 1225 1089 1155
17 36 34 1296 1156 1224
18 36 35 1296 1225 1260
19 33 36 1089 1296 1188
20 31 35 961 1225 1085
21 34 38 1156 1444 1292
22 35 36 1225 1296 1260
23 36 34 1296 1156 1224
24 36 35 1296 1225 1260
25 39 36 1521 1296 1404
26 36 36 1296 1296 1296
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27 36 36 1296 1296 1296
28 35 37 1225 1369 1295
29 31 36 961 1296 1116
30 30 34 900 1156 1020
YN=30 | >X=1064 | >Y=1071 |>X?=37912 | >'Y?>=38307 | > XY=38026
YN=30
Y =atbX
3 X=1064
YY=1071
Y X2=37912
3Y?=38307
Y XY=38026
3. Menghitung nilai konstanta a dan b
a. Menghitung (a)
g = ENEXP-EOEYX)
N. IX2- (X)?
_(1071).(37912)—(1064).(38026)
a 30.(37912)—(1064)2
_ 40603752—40459664
"~ 1137360— 1132096
_ 144088
5264
=27,3723
b. Menghitung (b)
b = NIXY-GX)(EV)

N. ¥ X?2- (X X)?
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30.38026—(1064).(1071)
30.37912—(1064)>

1140780—1139544
1137360—-1132096

1236

5264
=0,2348
Sehingga persamaan regresi adalah Y= 27,3723 +
0,2348 X. Berarti setiap kenaikan sebesar 0,2348 pada X akan
berdampak pula pada kenaikan Y.

Y = a+bX
Y =27,3723+0,2348X

4. Pengontrolan Hasil Perhitungan
Tujuannya adalah untuk mengontrol atau mengecek
apakah terjadi kesalahan atu tidak dalam mendapatkan harga

tetap a dan b. untuk itu perlu diadakan perhitungan sebagai

berikut:
a=23,3723
b =0,2348
Tabel 4.3
Pengontrolan Hasil Perhitungan
X Y Y=27,3723+0,2348X Y-Y
-0,0599
37 36 36,0599
-2,4163
30 32 34,4163
3,1749
36 39 35,8251
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0,9401
37 37 36,0599

-0,2947
38 36 36,2947

-0,5295
39 36 36,5295

1,1749
36 37 35,8251

-0,0599
37 36 36,0599

1,6445
34 37 35,3555

-0,2947
38 36 36,2947

-2,0599
37 34 36,0599

-0,8251
36 35 35,8251

2,7015
38 39 36,2947

-1,3555
34 34 35,3555

-0,2947
38 36 36,2947

-2,5903
35 33 35,5903

-1,8251
36 34 35,8251

-0,8251
36 25 35,8251

0,8793
33 36 35,1207

0,3489
31 35 34,6511

2,6445
34 38 35,3555

0,4097
35 36 35,5903

-1,8251
36 34 35,8251

-0,8251
36 35 35,8251

-0,5295
39 36 36,5295

0,1749
36 36 35,8251

0,1749
36 36 35,8251
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1,4097
35 37 35,5903

1,3489
31 36 34,6511

-0,4163
30 34 34,4163

0
Jumlah

X

5. Gambar Arah Garis Regresi
a. Menghitung rata-rata X

_ XX
TN

_ 1064

30
= 35,46
b. Menghitung rata-rata Y

=357
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Bagan 4.1
Diagram tentang aktivitas mengikuti siaran Tembang Jowo (T-Jo) dengan
loyalitas anggota komunitas Fans T-Jo
40
35
30

25

0 25 30 35 40

Keterangan:

X: Nilai rata-rata variabel hubungan aktivitas mengikuti siaran Tembang Jowo (T-
Jo)

Y: Nilai rata-rata variabel loyalitas anggota komunitas Fans T-Jo

a: Nilai perhitungan a

6. menghitung korelasi (r)

N (EXY)-(X.XY)

r =
JINEZx2= (£ Vg2 (50

30(38026)—(1064)(1071)

\/[30(37912)—(1064)2].[30(38307)—(1071)2]

1140780—1139544

\/[1137360—1132096].[1149210—1147041]

_1140780—-1139544

\/[5264].[2169]

1236
V11417616

_ 1236
3378,99
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=0,3657

B. Membuat Uji Liniearitas
Uji liniearitas ini dilakukan untuk membuktikan apakah
model regresi dapatdigunakan untuk memprediksi tingkat
hubungan aktivitas mengikuti siaran Tembang Jowo (T-Jo) dengan
loyalitas anggota komunitas Fans T-Jo.
Ho: Data hubungan aktivitas mengikuti siaran Tembang
Jowo (T-Jo) dengan loyalitas anggota komunitas Fans
T-Jo di Lamongan tidak berpola liniear
Ha: Data hubungan aktivitas mengikuti siaran Tembang
Jowo (T-Jo) dengan loyalitas anggota komunitas Fans
T-Jo di Lamongan berpola liniear
Maka:
Jika f hitung < f tabel Ho diterima
Jika f hitung > f tabel Ho ditolak

1. Menghitung F hitung dan F tabel

a. Hitung jumlah kuadrat regresi JKreg(a)

JKreg(a) = (ZTY)Z

_(1071)?
30

1147041
30

= 38234,7
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b. Hitung jumlah kuadrat regresi JKreg a (b/a)

JKrega (bla)  =b(rXy- 22

1064.1071

=0,2348 (38026 — )

1139544

= 0,2348 (38026 - ——-°)
= 0,2348 (38026 — 37984,8)
= 0,2348 (41,2)

= 9,67376

¢. Menghitung jumlah kuadrat residu JKres

JKres =>Y? - [JKreg a (b/a)+ JKreg(a)]

=38307-[9,67376+38234,7]
= 38307-38244,37376
= 62,6263

d. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi RJKreg(a)
RJKreg(a) = JKreg(a) = 38234,7

e. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi RJKreg(b/a)
RJKreg(b/a) = JKreg(b/a) = 9,67376

f. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu RIKres

_ JKres
N-2

RJKres

_ 62,6263
28

=2,2366
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g. Menghitung F hitung

_ RJKreg(b/a)
B RJKres

_9,67376
2,2366

=4,3252

h. Menghitung F tabel

F tabel = (a)(1,N-2)

= (0,05)(1,30-2)
= (0,05)(1,28)
= 0,064

Tujuan dari dihitungnya f hitung serta f tabel adalah untuk
mengetahui, apakah Ho ditolak atau diterima berdasarkan kaidah
pengujian. Ternyata, f hitung = 4,3252 > f tabel= 0,064 maka Ho
ditolak.

Karena f hitung lebih besar daripada f tabel maka Ho
ditolak, sehingga Ha diterima. Dengan demikian model regresi
liniear sederhana dapat digunakan dalam memperdiksi tingkat
hubungan aktivitas mengikuti siaran Tembang Jowo (T-Jo) dengan
loyalitas anggota komunitas Fans T-Jo di Lamongan.

. Membuat Uji Signifikan
Ho: Tidak terdapat Hubungan Aktivitas Mengikuti Siaran
Tembang Jowo (T-Jo) dengan Loyalitas Anggota Komunitas

Fans T-Jo di Lamongan.
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Ha: Terdapat hubungan aktivitas mengikuti siaran Tembang Jowo
(T-Jo) dengan loyalitas anggota komunitas Fans T-Jo di
Lamongan

Maka:

Jika t hitung < f tabel Ho diterima
Jika t hitung > f tabel Ho ditolak

Menghitung Uji t, yakni t hitung dan t tabel:
_ rvyn-2
J1—(1)?

_0,3657+/30-2
1-(0,8984)2

t hitung

_0,3657.5,291
0,4391

1,9349187
0,4391

= 4,4065

t tabel = (a/2)(N-2)
= (0,05/2)(30-2)
=0,7

Kriteria:

t hitung < t tabel atau —t hitung > -t tabel : Ho diterima (-t tabel < t
hitung < t tabel)

t hitung > t tabel atau —t hitung < -t tabel : Ho ditolak, Ha diterima
(-t hitung > t hitung > t tabel

t hitung = 4,4065

t tabel =0,7
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t hitung (4,4065) > t tabel (0,7) : Ho ditolak, Ha diterima.

2. Besarnya tingkatan Hubungan Aktivitas Mengikuti Siaran
Tembang Jowo (T-Jo) dengan Loyalitas Anggota Komunitas Fans
T-Jo

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan uji t
dengan hasil t hitung (4,4065) lebih besar dari t tabel (0,7) yakni
Hipotesis nihil ditolak dan menerima Hipotesis kerja. Maka peneliti
dapat menarik kesimpulan, bahwa antara variabel X dan variabel Y.
Yakni terdapat hubungan aktivitas mengikuti siaran Tembang Jowo (T-
Jo) dengan loyalitas anggota komunitas Fans T-Jo di Lamongan.

Hari hasil perhitungan koefisiensi korelasi liniear dengan
metode least square dengan Rumus:®

N (ZXY)—(ZX.3Y)
J [NSX2— (TX)2)[NZY2~ (3Y)?]

r =

30(38026)—(1064)(1071)

\/[30(37912)—(1064)2].[30(38307)—(1071)2]

1140780—1139544

\/[1137360—1132096].[1149210—1147041]

_1140780—-1139544

\/[5264].[2169]

1236
V11417616

> M. Ikbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1 (Statistik Deskriptif).( Jakarta: Bumi Aksara 2014)
him.235
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_ 1236
3378,99

=0,3657

Diperoleh hasil sebesar 0,3657 dimana menurut Sugiono

pedoman untuk memperoleh interpretasi koefisiensi sebagai berikut:*

0,00-0,199 : Sangat Rendah
0,020-0,399 : Rendah
0,40-0,599 : Sedang
0,60-0,799 : Kuat
0,80-1,000 : Sangat Kuat

Hal ini menunjukkan bahwasanya tingkat hubungan yang
ditunjukkan hari hasil perhitungan korelasi liniear sederhana sebesar
0,3657 hal ini menunjukkan bahwasanya hubungan aktivitas mengikuti
siaran Tembang Jowo (T-Jo) memiliki hubungan yang rendah dengan
loyalitas anggota komunitas Fans T-Jo di Lamongan, dengan koefisien
regresi sebesar 0,3657. Hal ini menunjukkan semakin besar
pengembangan siaran Tembang Jowo (T-Jo) maka semakin besar pula
tingkat Loyalitas yang akan tercipta. Begitu pula sebaliknya jika
aktivitas mengikuti siaran Tembang Jowo (T-Jo) ini semakin menurun
kualitasnya, tidak menutup kemungkinan siaran ini akan mengalami

penurunan penonton.

N Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D. (Bandung: Alfabeta,2007) him. 184
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Dari pengujian hipotesis diatas peneliti ketahui bahwa keinginan
menonton siaran Tembang Jowo (T-Jo) erat hubungannya dengan loyalitas
anggota komunitas Fans T-Jo yang ada khususnya di Lamongan, karena
sebenarnya masih terdapat banyak sekali Fans T-Jo yang berada di luar
anggota komunitasa dan yang berada di luar kota Lamongan yang belum
terhitung. Dan berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus
regresi liniear sederhana dapat dilihat bahwa aktivitas mengikuti siaran
Tembang Jowo (T-Jo) menyumbang sebesar 0,3657. Meskipun masuk
kedalam interpretasi rendah yakni 0,3657 hal ini menunjukkan bahwa
siaran Tembang Jowo (T-Jo) memiliki hubungan dengan Loyalitas anggota

komunitas Fans T-jo di Lamongan.
Ho ditolak dan Ha di terima sebesar 0,3657 dari taraf nyata (a)

0,05 sehingga aktivitas mengikuti siaran Tembang Jowo tetap
menyumbang 0,3657 dalam mempererat loyalitas anggota komunitas Fans
T-Jo di Lamongan.

Media massa khususnya televisi tersebut dalam hal ini Citra TV
mendukung sepenuhnya keinginan atau kebutuhan masyarakat sehingga
Fans T-Jo dapat dengan mudahnya memenuhui kepuasannya akan siaran
Tembang Jowo (T-Jo) sehingga dari terpenuhinya kebutuhan terciptalah
loyalitas anggota komunitas Fans T-Jo disitu.

Teori Uses and Gratificationini juga mengasumsikan bahwa teori

ini tidak tertarik pada apa yang dilakukan media pada diri orang, tetapi ia
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tertarik pada apa yang dilakukan orang terhadap media. Anggota khalayak
dianggap secara aktif menggunakan media untuk memenuhi kebutuhanya.
Karena penggunaan media hanyalah salah satu cara untuk memenuhi
kebutuhan psiklogis, efek media dianggap sebagai situasi ketika kebutuhan
itu terpenuhi.

Dan inilah yang akhirnya dilakukan oleh para penggemar siaran
Tembang Jowo (T-Jo) dimana setelah dia mendapatkan kepuasan tentang
suguhkan oleh media televisi kini media melihat bagaimana orang tersebut
melakukan suatu kegiatan yang ditujukan untuk merespon pesan dari
media tersebut yakni dengan didirikannya dan dibentuklah Fans pecinta
Tembang Jowo (T-Jo) yakni dengan membangun anggota komunitas Fans
T-Jo, yang Kini telah memasuki tahun kedua, hal ini juga terlihat dengan
banyaknya kegiatan-kegiatan bersama yang dilakukan oleh seluruh orang
yang ada di dalam paguyuban anggota komunitas Fans T-Jo. Saat
melakukan kegiatan bersama Citra TV juga memberikan ruang seluas-
luasnya sehingga Fans t-Jo lebih dapat meningkatkan kebutuhannya akan
media.

Seperti yang telah sedikit dijelaskan di bab 1 bahwasanya teori ini
sangatlah cocok hal ini dikarenakan melihat dari kaca geografis serta latar
belakang pekerjaan masyarakat Lamongan yang sehari-harinya
menghabiskan waktu untuk bekerja di ladang serta sawah dan sebagian
dibalik timbangan besi yakni pedagang. Sedangkan dari kaca geografisnya

masyarakat Lamongan yang sangat panas di siang hari sehingga terkadang
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ketika masyarakat melepas penat dari kesibukannya dengan menyaksikan
televisi, dan alangkah menyenangkannya ketika menyaksikan televisi
ditemani alunan musik gending-gending dari Tembang Jowo.

Seperti halnya dalam pemenuhan sehari-hari, dalam teori uses and
gratification ini juga berkaitan dengan lingkungan sosial seseorang, seperti
halnya telah dijelaskan diatas kebutuhan individual dapat dikategorikan
menjadi 5, yang pertama yakni kognitif, kebutuhan yang mendorong
anggota komunitas Fans T-Jo untuk memuaskan rasa penasaran dari dalam
diri Fans T-Jo untuk mengenal siaran Tembang Jowo (T-Jo) dan
mengetahui antara Fans T-Jo yang satu dengan yang lain. Begitu pula
dengan pemenuhan kebutuhan afektif yakni anggota komunitas Fans T-Jo
dengan mengadakan kumpul bersama juga ditujukan untuk menyenangkan
individual masing-masing sehingga kebutuhan afektifnya dapat terpenuhi.
Yang ketiga yakni kebutuhan pribadi secara intergratif yakni dapat
menumbuhkan kepercayaan antara seluruh anggota Fans T-jo sehingga
dapat terlihat status individual seseorang. Dan juga Fans T-Jo dengan
menonton siaran Tembang Jowo (T-Jo) ini untuk melepaskan emosi serta
ketegangan dan melampiaskannya pada hiburan yakni siaran Tembang
Jowo (T-Jo) yang merupakan kebutuhan pelepasan.

Teori ini sangatlah jelas menunjukkan hubungan yang sangat
signifikan antara pengguna media dengan kepuasan sendiri. Karena
memang benar ketika masyarakat Lamongan khususnya Fans T-Jo merasa

tidak puas dengan suguhan acara yang telah disajikan mereka akan dengan
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aktif melakukan perlawanan sehingga pemilik media juga berusaha
semaksimal mungkin untuk meningkatkan tingkat kepuasan konsumen
khususnya Tembang Jowo (T-Jo) dan bahkan yang lebih para demi
memenuhi kepuasannya akan media fans tersebut bisa saja meninggalkan
siaran Tembang Jowo (T-Jo) karena hal ini sudah terlihat dari mulai
berkurangnya jumlah anggota komunitas Fans T-Jo.

Seperti halnya dengan membeli barang, ketika seorang tidak puas
dengan barang yang telah Kita beli tentunya orang tersebut akan
memprotes sebisa mungkin untuk memenuhi kepuasan tersebut, begitu
juga dengan khalayak yang kurang puas akan tayangan yang disuguhkan
oleh Citra TV melalui siaran Tembang Jowo (T-JO) mereka akan
meluapkan rasa kurang puas mereka. Karena memang benar adanya
seperti itu, karena memang benar pemenuhan kepuasan manusia yang
dilampiaskan melalui media merupakan sebuah proses pemenuhan
kebutuhan.

Dengan demikian masyarakat memiliki hasrat untuk memenuhi
kebutuhannya serta dianggap aktif serta selektif dalam memenuhi
kebutuhan sendiri dan memusatkan pada pengguna media sebagai proses
untuk mendapatkan kepuasan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan data diatas adalah:
1. Faktor sosial
Faktor sosial ini tentunya tidak lepas dari hubungan

masyarakat. Dimana berbagai kalangan masyarakat baik yang
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kaya maupun yang miskin, yang berpendidikan atau tidak yang
sama-sama menyukai siaran lagu campursari berusaha
memenuhi kebutuhannya masing-masing. Dan ini tidak lepas
dari peranan media massa Yyakni televisi, yang dapat
memberikan jawaban atas kebutuhan tersebut. Dan dengan
disuguhkannya tayangan siaran Tembang Jowo (T-Jo) dapat
mengumpulkan berbagai kalangan masyarakat tersebut yang
menjadikan orang —orang yang menyukai campursari tersebut
berkumpul dan menjadikan suatu komunitas yakni Fans T-Jo.
. Faktor budaya

Tentunya hal ini tidaklah lepas dari faktor budaya yang
sangat lekat bagi masyarakat Lamongan, dimana masyarakat
sangatlah dekat dengan lagu-lagu yang bersyair bahasa Jawa
tersebut bahkan hal ini terlihat dari berbagai acara-acara
hajatan yang diadakan oleh masyarakat Lamongan dimana
disuguhkan dengan lantunan lagu-lagu campursari yang
memberikan nasehat tutur-tindaklaku bagi semua orang.
. Faktor pribadi

Faktor pribadi tentunya yang memberikan dukungan
pada pribadi masing-masing dalam mengambil keputusan serta
sikap dalam mencerna tayangan siaran Tembang Jowo (T-Jo).
Selain sebagai media hiburan dengan ditayangkannya siaran

Tembang Jowo (T-Jo) ini juga dapat mempertambah teman dan
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menjalin silaturrahim yang baik, dengan banyaknya teman
yang beda-beda profesi menjadikan kumpulan Fans T-Jo dapat
sharing bersama dan berbagi pengalaman hidup yang tentunya
ini  diharapkan  setiap  individu  seseorang  demi
meningkatkannya taraf hidup masing-masing.
. Faktor pendukung

Berpengaruhnya hubungan aktivitas mengikuti siaran
Tembang Jowo (T-Jo) dengan loyalitas anggota komunitas
Fans T-Jo di Lamongan ini juga tidak lepas dari peranan Citra
TV sebagai media yang memberikan tayangan yang dapat
memuaskan penggunanya. Sehingga penonton setia masih akan

terus bertambah jika program siaran ini semakin ditingkatkan.



